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ABSTRAK

Pada beberapa kasus menunjukkan dengan adanya penambahan pelat buhul yang tersambung
dengan balok dan kolom akan memberikan perbedaan perilaku inelastis struktur terhadap model
struktur yang telah dibuat. Untuk itu pada studi ini akan dilakukan modifikasi kontinuitas balok dari
suatu struktur portal dengan mempertimbangkan adanya pelat buhul. Studi ini akan memodelkan
struktur portal baja dengan dua tipe struktur yaitu struktur dengan balok menerus (continuous beam)
serta terhubung antar kolom dan struktur dengan balok tidak menerus antar kolom (spliced beam).
Analisis yang digunakan pada studi ini adalah analisis statik pushover dengan memberikan beban
dorong pada struktur secara bertahap tanpa ada pembebanan balik. Hasil analisis menunjukkan pada
nilai simpangan lantai yang sama untuk struktur dengan balok menerus gaya geser dasar dan gaya
geser pada lantai atap lebih besar dibandingkan struktur dengan balok tidak menerus. Nilai daktilitas
menunjukkan struktur dengan balok tidak menerus lebih besar dibandingkan dengan struktur dengan
balok tidak menerus. Pada struktur dengan balok menerus menunjukkan terdapat sendi plastis balok
dalam taraf Immediate Occupancy.

Kata kunci : Continuous beam, spliced beam, daktilitas, sendi plastis, perilaku inelastik
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ABSTRACT

Studies show the gusset plate which connecting column flange to beam flange on structure can affect
inelastic behaviour of the structure meanwhile the gusset plate is hot modeled on structure model.
To solve that issue this study will observe about beam continuity modification. This study will make
two model of structure. First model is steel structure with continuous beam connecting between
columns. Second model is steel structure with spliced beam. Static pushover analysis performed on
both model. This analysis will apply lateral load on each story and the magnitude of lateral load will
increase gradually without reverseal load. Results of this study are correlation of base shear and roof
story drift, correlation of roof story shear and roof story drift, and ductility of the structure model.
Analysis results show that base shear and roof story shear on continuous beam model are bigger
than spliced beam model at the same roof story drift. Structure ductility on spliced beam model
bigger than continuous beam model. In the last stel of analysis, structure with continuous beam show
beam plastic hinges on immediate occupancy level.

Keyword : Continuous beam, spliced beam, ductility, plastic hinges, inelastic behaviour.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang terletak di perbatasan beberapa lempeng
tektonik. Pada daerah perbatasan lempeng tektonik ini, lempeng tektonik saling
bertabrakan dan bergesekan antara satu lempeng dengan lempeng yang lainnya.
Peristiwa tabrakan dan gesekan antar lempeng tektonik ini menimbulkan getaran
pada tanah. Getaran tersebut tidak hanya akibat peristiwa tabrakan dan gesekan
antar lempeng saja tetapi juga disebabkan karena kondisi tanah yang labil sehingga
menyebabkan tanah longsor, patahan pada tanah, dan lain-lain. Getaran pada tanah
dapat disebut juga dengan gempa bumi. Peristiwa gempa bumi dapat menimbulkan
korban jiwa apabila tempat tinggal masyarakat tidak direncakan tahan gempa.
Korban jiwa yang timbul akibat gempa bumi dapat dicegah dengan membangun
suatu struktur gedung atau tempat tinggal yang mengikuti kaidah-kaidah struktur

tahan gempa.

Stuktur tahan gempa terdiri atas berbagai macam material tetapi umumnya
digunakan material beton dan baja. Ditinjau dari segi pengerjaan di lapangan,
pengecoran beton di lapangan harus mempertimbangkan waktu yang tepat dari
lokasi pembuatan beton segar hingga ke lokasi tempat pengecoran. Sedangkan
material baja menggunakan sistem knock down sehingga pemasangan elemen
struktur baja dapat dilakukan kapan saja. Ditinjau dari segi penampang elemen,
pada kondisi beban yang sama, material baja memerlukan penampang yang lebih
kecil daripada material beton. Berdasarkan pertimbangan di atas, material baja lebih
efisien dan praktis dibandingkan material beton sehingga penggunaan material baja
lebih baik dibandingkan penggunaan material beton untuk struktur tahan gempa.

Suatu struktur tahan gempa yang baik tidak hanya mempertimbangkan
material strukturnya saja tetapi juga mempertimbangkan elemen penahan gaya
gempa. Elemen penahan gaya gempa atau gaya lateral yang dijumpai di Indonesia

bervariasi tetapi umumnya adalah dinding geser dan breising. Struktur tahan gempa



yang terbuat dari baja biasanya menggunakan breising sebagai elemen penahan
gaya lateral. Breising digunakan untuk menambah kekakuan dari suatu struktur
tahan gempa dengan material baja. Breising menyambungkan antara satu joint
dengan joint lainnya secara diagonal. Gaya dalam yang terjadi pada breising yaitu
gaya aksial yang terdiri atas gaya tarik dan gaya tekan. Jika breising tidak didesain
dengan baik maka breising beresiko mengalami kegagalan tekuk ketika gaya tekan
bekerja pada breising. Hal ini seharusnya dihindari karena dapat membatasi
kapasitas daktil pada breising. Untuk mengatasi hal tersebut, maka breising
dimodifikasi dengan memberikan selubung baja yang diisi material beton. Material
beton berfungsi memperkecil panjang tekuk sehingga mengurangi resiko terjadinya
kegagalan tekuk. Breising dengan modifikasi tersebut disebut juga dengan breising
tahan tekuk (Buckling Restrained Bracing atau BRB). Breising tahan tekuk ini

disambungkan pada daerah joint dengan menggunakan pelat buhul.

Gaya gempa atau gaya lateral yang bekerja pada suatu struktur akan
menyebabkan struktur tersebut mengalami lendutan yang disebut juga dengan
lendutan tingkat. Lendutan tingkat tersebut memberikan pengaruh pada daerah joint
yaitu adanya perubahan sudut pada daerah sambungan kolom-balok. Perubahan
sudut pada daerah sambungan balok kolom memberikan tambahan gaya pada pelat
buhul sehingga terjadi tegangan tambahan pada pelat buhul. Tegangan yang terjadi
pada pelat buhul seharusnya tidak boleh melewati tegangan ijin dari material pelat
buhul tersebut. Ketika tegangan yang terjadi melebihi tegangan yang diizinkan
maka akan menimbulkan kegagalan pada pelat buhul salah satunya kegagalan out
of plane atau kegagalan keluar bidang. Kegagalan pada pelat buhul tentu saja

Pelat buhul

S|

Gambar 1. 1 llustrasi gaya lateral pada struktur portal baja terbreis
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menyebabkan pelat buhul tidak bekerja secara optimum sebagai penyambung
antara breising dengan balok-kolom.

Pada saat model dibuat dalam program, daerah rigid terletak pada join dan
ujung balok bebas berotasi saat struktur mengalami simpangan akibat beban gempa.
Pada struktur dibangun di lapangan, daerah sambungan balok dengan kolom perlu
diberi pelat buhul untuk menyambungkan breising dengan join. Pemasangan pelat
buhul dilakukan dengan menyambungkan pelat buhul dengan flens balok dan pelat
buhul dengan flens kolom. Hal ini dianggap dapat menambah kekakuan struktur.
Selain itu dengan adanya pelat buhul, ujung balok tidak dapat berotasi secara bebas
seperti pada model di program.

Salah satu upaya untuk menangani hal tersebut adalah merencanakan sendi
pada bagian ujung balok. Sendi dipasang pada ujung balok tepat setelah area pelat
buhul pada bagian ujung balok sehingga sendi diharapkan dapat mengembalikan
perilaku struktur seperti model di program. Upaya ini tentu saja akan mengubah
perilaku struktur. Oleh karena itu perlu dilakukan studi mengenai perbedaan
perilaku struktur dengan balok menerus dan perilaku struktur dengan sendi pada

ujung balok ketika struktur diberikan gaya lateral.

1.2 Rumusan Masalah
Penggunaan balok yang tersambung antar kolom (continuous beam) dan spliced
beam dapat memberikan perbedaan perilaku inelastis pada struktur portal baja

terbreis tahan tekuk dengan konfigurasi breising inverted V.

1.3  Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh penggunaan continuous beam dan spliced beam terhadap
perilaku inelastis struktur portal baja terbreis tahan tekuk dengan dengan

konfigurasi breising inverted V.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam studi ini ada beberapa faktor yang harus dibatasi yaitu sebagai berikut.



Pemodelan yang dilakukan pada studi ini adalah portal baja tiga dimensi
berdasarkan pembebanan secara tributary dan hanya mengaktifkan derajat
kebebasan UX, UZ, dan RY.

Studi parametrik dilakukan untuk model sebagai berikut.

A A A A
.................. A S O,
Site E Program

: e
i
—\ Rigid zone S

4 . o
. . .
-------------------------------------------------------------------------

Gambar 1. 2 Pemodelan struktur pada Model 1
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Gambar 1. 3 Pemodelan struktur pada Model 2
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Gambar 1. 4 Pemodelan struktur pada Model 3
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Untuk pemodelan, satu struktur portal memiliki panjang bentang antar kolom
6 meter dan tinggi antar tingkat 4 meter.

Model breising yang digunakan adalah breising tahan tekuk dengan

konfigurasi breising yaitu inverted V.

Sambungan balok-kolom dan sambungan pelat buhul dengan join dianggap

tidak akan mengalami kegagalan sambungan.
Sambungan breising dengan pelat buhul dengan menggunakan baut.

Sambungan balok dengan beam stub dianggap tidak akan mengalami
kegagalan dan tipe sambungan yang digunakan adalah sambungan penahan

geser.
Peraturan-peraturan yang digunakan adalah :

= AISC 341 - 16/ Seismic Provisions for Structural Steel Buildings
= AISC 360 — 16 / Specification for Structural Steel Buildings

= SNI1726:2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung

= SNI 1727 : 2013 tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain

Metode Penelitian
Studi literatur

Literatur yang digunakan berasal dari buku referensi, makalah ilmiah, dan
panduan spesifikasi yang dikeluarkan oleh AISC. Dasar teori yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari literatur yang disebutkan di

atas dalam rangka mendukung keilmuan peneliti dalam melakukan analisis.

Analisis perilaku inelastis portal baja dua dimensi dengan bantuan piranti
lunak ETABS v.16 sebagai alat bantu komputasi dalam analisis. Hasil
komputasi piranti lunak akan dibandingkan terlebih dahulu dengan hasil

komputasi pada jurnal penelitian terdahulu untuk memverifikasi pemodelan



yang dilakukan. Kemudian portal baja dimodelkan dengan berbagai

parameter yang seluruh hasilnya akan diolah menjadi suatu konklusi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini.
STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan dalam analisis dan

perhitungan struktur portal baja terbreis tahan tekuk.
PEMODELAN DAN DESAIN

Bab ini berisi pemodelan struktur portal baja dua dimensi serta
spesifikasi profil yang digunakan dengan menggunakan program
ETABS v.16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi perbandingan dari hasil analisis statik nonlinear struktur
portal baja berupa perilaku inelastis struktur portal baja terbreis tahan

tekuk dengan konfigurasi breising inverted V .
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil analisis dan saran-saran
berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada pembahasan yang telah
dilakukan.
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